BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat PT Perkebunan Nusantara V

4.1.1 Dasar Pendirian

PT Perkebunan Nusantara V atau disingkat dengan PTPN V merupakan
BUMN Perkebunan yang didirikan tanggal 11 Maret 1996 sebagai hasil
konsolidasi kebun pengembangan PTP II, PTP IV, dan PTP V di Provinsi Riau.
Secara efektif Perusahaan mulai beroperasi sejak tanggal 9 April 1996 dengan
Kantor Pusat di Pekanbaru. Landasan hukum Perseroan ditetapkan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1996 tentang Penyetoran
Modal Negara Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Perkebunan Nusantara V.

Saat ini, dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 72
tahun 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Rl ke dalam Modal
Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PTPN I11 (Holding BUMN Perkebunan),
dimana saham Perseroan yang sebelumnya 100% dimiliki oleh negara, dialihkan
90% ke PTPN Il sebagai induk holding BUMN Perkebunan. Dengan demikian,
status Perseroan saat ini adalah Anak Perusahaan dari Holding BUMN

Perkebunan.
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4.1.2 Logo Perusahaan (Company Logo)

Pada awal berdirinya Perseroan, belum ditentukan secara resmi logo yang
menjadi simbol dari Perseroan. Baru di tahun 1998, sebagai pernyataan inspirasi
perusahaan dan sebagai simbol pemersatu dan kebanggaan organisasi, melalui
Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 05.02/SKEP/07/1998 tentang Penetapan
Logo PT. Perkebunan Nusantara V, maka ditetapkanlah logo Perusahaan
berbentuk bulat bergaris hijau dengan kecambah berwarna kuning dan berakar
ditengahnya.

Gambar 2 Logo PTPN V dari tahun 1998-2012

Sumber: Annual Report PTPN V
Pada 11 Maret 2013, bertepatan dengan HUT Perseroan ke 17, ditetapkan
perubahan logo baru Perseroan yang merupakan upaya Perseroan untuk
bertransformasi menyelaraskan diri dengan perubahan zaman dan perkembangan

industri.
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Gambar 3 Logo PTPN V dari tahun 2013-sekarang

N
ptpn5

Sumber: Annual Report PTPN V

Bentuk dasar logo (logo mark) menyerupai daun kelapa sawit yang
berkembang dan melekuk halus tanpa ujung tajam, merupakan manifestasi dari
core business Perusahaan yang terus tumbuh dan berkembang pula,
menggambarkan konsistensi produksi, keseimbangan dan fleksibilitas Perusahaan
dalam menghadapi tantangan global. Tulisan logo (logo type) ptpn 5 yang ditaruh
simetris dibawah logo mark melambangkan pohon sawit yang berakar dari
perkebunan Perseroan serta pemilihan huruf non capital memperlihatkan
keterbukaan perusahaan untuk tumbuh dan berkembang bersama mitra.

Dengan 4 warna utama Vyaitu Kkuning-oranye, hijau dan biru,
mempresentasikan bermacam makna. Kuning personifikasi core bussines (CPO);
identitas provinsi Riau dan etos Kkerja insan perseroan yang mengoperasikan
perusahaan. Hijau personifikasi core production, yaitu perkebunan yang ramah
lingkungan. Biru memberikan arti perusahaan yang siap bersaing secara global
dan menjadi wadah bagi semua elemen penting perusahaan.

4.2 Visi dan Misi PT Perkebunan Nusantara V
Maksud dan tujuan PT Perkebunan Nusantara V sesuai Anggaran Dasar

Perusahaan adalah melakukan optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang
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dimiliki Perusahaan untuk menghasilkan produk setengah jadi yang bermutu
tinggi dan berdaya saing kuat untuk mendapatkan nilai Perusahaan dengan
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.
4.2.1 Visi
Visi PT Perkebunan Nusantara V yaitu: “Menjadi Perusahaan Agribisnis

Terintegrasi yang berkelanjutan dan berwawasan Lingkungan”. Berikut
penjelasan dari Visi Perkebunan Nusantara V tersebut, yaitu :
1. Makna Perusahaan Agribisnis

Perseroan yang bergerak dalam pengelolaan budidaya kelapa sawit dan karet
yang menghasilkan bahan baku, proses pengolahan hasil produksi, pemanfaatan
limbah produksi hingga pemasaran serta efisien untuk memperoleh keuntungan.
2. Makna Terintegrasi

Mengelola komoditas kelapa sawit dan karet sebagai bisnis utama Perseroan,
mencakup kegiatan di hulu dan hilir, secara terpadu melalui pemanfaatan hasil
riset dan teknologi.
3. Makna Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan

Dalam mencapai tujuan bisnisnya Perseroan memperhatikan peningkatan nilai
jangka panjang bagi pemegang saham dengan mengintegrasikan ekonomi, sosial

dan lingkungan ke dalam strategi bisnisnya.
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4.2.2 Misi PT Perkebunan Nusantara V

Misi merupakan gambaran kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka
pencapaian suatu visi yang selanjutnya dijadikan sebagai suatu pedoman dalam
menyusun strategi dan prioritas PT Perkebunan Nusantara V Untuk mewujudkan
Visi PT Perkebunan Nusantara V maka ditetapkan Misi yaitu:

Mengelola agro industry kelapa sawit dan karet secara efisien bersama mitra
untuk kepentingan stakholder penerapan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance, Kriteria minyak sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan
pelestarian lingkungan guna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh
pelanggan. Menciptakan keunggulan kompetitif di bidang sumber daya manusia
melalui pengelolaan sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik
dan sistem manajemen sumber daya manusia terkini guna meningkatkan
kompetensi inti perusahaan.

4.3 Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara V

Struktur organisasi mempunyai arti yang sangat penting dalam mencapai
tujuan dari PT Perkebunan Nusantara V. Struktur organisasi disusun sesuai
dengan ketentuan — ketentuan yang berlaku pada inti yang menjelaskan segala
fungsi, kewajiban dan tanggungjawab dari masing — masing personil pada setiap
bidang atau bagian yang ditempati.

Struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara V memperlihatkan klasifikasi
jabatan, pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas sehingga memudahkan
suatu pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan fungsi, jabatan dan wewenang yang

telah ditentukan, sehingga dapat mencerminkan tata hubungan antara pimpinan
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dengan bawahan yang lebih rasional, agar dapat memberikan kesempatan

untuk mengambil keputusan yang lebih tepat.

4.4  Struktur Organisasi Bagian Urusan Rumah Tangga
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4.5 Job Description PT Perkebunan Nusantara V Bagian Urusan Rumah
Tangga
1. Kepala Urusan Rumah Tangga (Kasubag)

Kepala Urusan Rumah Tangga (Kasubag) mempunyai tugas Menyusun
pedoman RKAP vyang berkaitan dengan kegiatan Urusan Rumah Tangga,
Menyusun program kegiatan dan anggaran Urusan Rumah Tangga, Menyediakan
kendaraan/transfortasi  keperluan dinas, menhyelesaikan dokumen yang
berhubungan dengan kendaraan dinas di kantor Pusat, Menyelesaikan administrasi
rental kendaraan dinas, Melaksanakan perawatan gedung, emplasmen dan
instalasi listrik, air, telepon kantor pusat, mess dan rumah dinas.

2. Astt. Urusan OperasioOnal (Staff Subag)

Astt. Urusan OperasioOnal (Staff Subag) mempunyai tugas Menyiapkan draf
pedoman RKAP vyang berkaitan dengan kegiatan Urusan Rumah Tangga,
Menyiapkan draf program kegiatan dan anggaran Urusan Rumah Tangga,
Melaksanakan administrasi rental kendaraan dinas, Melaksanakan administrasi
oenggunaan kendaraan penumpang Kantor Pusat, Melaksanakan administrasi
operasional penggunaan mesin listrik/genset, Melaksanakan administrasi
kegiatan-kegiatan dikantir pusat yang dilaksanakan oleh pihak ketiga seperti :
cleaning service, AC, pompa air, genset serta Membuat draf laporan pelaksanaan
program dan kegiatan Urusan Rumah Tangga.

3. Asst. Urusan Administrasi (Staff Subag)
Asst. Urusan Administrasi (Staff Subag) mempunyai tugas Menyiapkan draf

pedoman RKAP yang berkaitan dengan kegiatan rumah tangga, Menyiapkan draf
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program kegiatan dan anggaran Urusan Rumah Tangga, Mengatur pemakaian
kendaraan/transportasi untuk keperluan dinas, Mengurus permintaan Surat
Perjalana Dinas (SPD) untuk sopir, Menyiapkan layanan penyediaan tranportasi
tamu-tamu perusahaan dan konsumsi tamu tersebut di Kantor Pusat serta
Menyiapkan layanan komunikasi (telepon, ratel, fax)

4. Koordinator Krani (Kasat)

Koordinator Krani (Kasat) mempunyai tugas Mengkoordinair tugas krani
Adm di Bagian Sekretaris Perusahaan, Menginput data melalui sistem online
support yaitu pembayaran tagihan pihak ke 3, Monitoring SPP (Surat Permintaan
Pembayaran) di sistem online support, Perencanaan kerja per 3 bulan Rencana
Kerja Operasional (RKO) serta Perawatan komputer dan aset-aset elektronik
5. Krani Opl / Atk

Krani Opl / Atk mempunyai tugas Menerima memo permintaan Atk dari
Biro/Bagian serta Membuat Permintaan Barang (PB.16) yang ditanda tangani
kepala rusan dan kepala bagian dengan catatan bahwa 1 (satu) OPL tidak boleh
lebih dari Rp 10 juta dan perjenis barang tidak lebih dari Rp 2 juta.

6. Krani SJKS, KIR, STNK

Krani SIKS, KIR, STNK mempuyai tugas Membuat surat jalan (SKJ) sesuai
dengan permintaan kendaraan (PK) yang dari bagian-bagian dikantor pusat ke
Urusan Rumah Tangga serta Mengisi daftar rekapitulasi kendaraan pool dan
kendaraan direksi PTPN V setiap hari, Mendistribusikan kelengkapan kendaraan
pool kebun unit (STNK, Buku KIR, Surat Izin Usaha) yan g telah diperpanjang

oleh samsat
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7. Krani Umum/Arsiparis

Krani Umum/Arsiparis mempunyai tugas Menerima Memo dari Biro/Bagian
yang sudah didisposisi oleh Kabag Sekretaris Perusahaan, Meneruskan Kepada
Kur Urusan Rumah Tangga untu didisposisi serts Meneruskan Kepada Asisten
Urusan Rumah Tangga untuk di paraf untuk ditindak lanjuti
8. Krani Tender/Surat Perjanjian

Krani Tender/Surat Perjanjian mempunyai tugas Membuat kontrak kerja/surat
perjanjian dengan pihak ketiga.
9. Krani E-Procment

Krani E-Procment mempunya tugas Menginput data AU31 dari bagian untuk
diproses di E-Proc Holding PTPN (untuk pelaksanaan pelelangan) serta Membuat
tagihan pihak ke-2 atau pihak ke-3
10. Mandor Dinas Sipil Bangunan

Mandor Dinas Sipil Bangunan mempunyai tugas Mengawasi pemeliharaan
dan perawatan bangunan kantor pusat serta Memastikan bahwa proses
pemeliharaan dan perawatan bangunan kantor pusat telah berjalan dengan baik,
tepat waktu dan dapat dipertanggung jawabkan
11. Mandor Pemeliharaan Halaman & Tanaman

Mandor Pemeliharaan Halaman & Tanaman mempunyai tugas Mengawasi
pekerjaan Opas kantor, Mengecek seluruh lokasi dalam ruangan kantor maupun
gedung, Melaksanakan perintah atasan sesuai pekerjaan dari Biro/Bagian,
Menchek dan mengatur kinerja Cleaning Service serta Mengatur ruangan rapat

bagi seluruh bagian dan menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan.
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12. Mandor Teknik Sipil

Mandor Teknik Sipil mempunyai tugas Mengecek Instalasi listrik dan air,
Membuat permintaan bahan/alat sesuai kerusakan instalasi listrik dan air serta
Membagi pesonil untuk perbaikan dan perawatan instalasi listrik dan air.
13. Mandor Transport

Mandor Transport mempunyai tugas Membuat surat jalan (SKJ) sesuai dengan
permintaan kendaraan (PK) yang dari bagian-bagian dikantor pusat ke Urusan
Rumah Tangga, Mengisi daftar rekapitulasi kendaraan pool dan kendaraan direksi
PTPN V setaip hari serta Mendistribusikan kelengkapan kendaraan pool kebun

unit (STNK, Buku KIR, Surat 1zin Usaha) yang telah diperpanjang oleh samsat.



